BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN

5.1 Simpulan

Bersumber pada hasil olah data pada bab 4 mengenai pengaruh senioritas
auditor, tindakan supervisi, dan protegee terhadap audit judgment dapat
disimpulkan bahwa senioritas auditor berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
audit judgment. Hal ini dikarenakan banyaknya pengalaman dan pengetahuan yang
didapati senior seiring lamanya waktu yang dihabiskan dalam bidang audit, dapat
membuat senior merasa bahwa pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya
sudahlah cukup banyak. Hal ini mengakibatkan ia tidak berupaya untuk
memperbanyak pengetahuan yang dimilikinya melalui kursus, pelatihan atau
bahkan dengan pendidikan formal guna mendukung kinerjanya. Ketika auditor
sudah merasa puas dengan pengetahuan yang dimilikinya dan tidak berupaya
menambah pengetahuannya maka pengetahuan yang dimiliki auditor menjadi
stagnan atau tidak berkembang sehingga tidak mengetahui perubahan-perubahan
yang terjadi didunia bisnis. Hal ini menyebabkan auditor sedikit tertinggal dari
pembaruan informasi terkait perubahan lingkungan bisnis baik secara internal
maupun eksternal yang dapat mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan
judgment audit.

Tindakan supervisi berpengaruh signifikan dan negatif terhadap audit judgment.
Hal ini dapat dihubungkan dengan teori motivasi berprestasi dan teori penetapan
peran Yyaitu ketika motivasi yang dimiliki supervisor rendah, maka akan
mempengaruhi caranya dalam melakukan tindakan supervisi yang mengakibatkan
tindakan supervisinya kurang bagus sehingga mungkin akan berpengaruh pada
pengambilan judgment junior yang kurang tepat atau kurang bagus. Begitu pula
pada tujuannya melakukan tindakan supervisi. Semakin rendah keinginnya untuk
mencapai tujuan maka semakin rendah pula usaha yang dilakukan dalam
melakukan tindakan supervisi. Sehingga dengan semakin sedikit usaha yang
dilakukan dalam pengarahan upaya kepada asisten maka tidak dapat menjamin

asisten (junior) dapat mencapai tujuan audit yang telah ditentukan dengan baik.
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Protegee tidak memiliki pengaruh terhadap audit judgment. Hal ini dikarenakan
dalam pengambilan keputusan atau judgment audit, auditor memiliki sikap
independensi dan judgment audit dibuat secara professional sehingga tidak dapat
dipengaruhi oleh lingkungan kerjanya (rekan sejawatnya). Oleh karena itu protegee
tidak berpengaruh terhadap audit judgment.

5.2 Keterbasatan
Selama penelitian ini, peneliti menemukan beberapa keterbatasan yaitu:

1. Sampel yang diambil hanya berasal dari KAP di kota Surabaya saja, sehingga
hasil penelitian hanya dapat menggambarkan kondisi yang terbatas walau tetap
dapat dilakukan generalisasi.

2. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini hanya
kuantitatif yaitu dengan penyebaran kuesioner, sehingga peneliti tidak dapat

mengonfirmasi secara langsung kepada responden.

5.3 Saran
Penelitian ini tidak hanya memiliki keterbatasan, tetapi juga memiliki saran

sebagai berikut:

a. Saran Akademis

1. Penelitian berikutnya dapat mengambil sampel dari beberapa kota yang berbeda
seperti Surabaya, Jakarta dan lainnya agar dapat menggambarkan keadaan
auditor secara lebih luas.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan wawancara sebagai teknik
pengumpulan data agar peneliti dapat langsung mengonfirmasi jawaban
responden.

b. Saran Praktis
Setiap auditor sebaiknya didorong agar selalu mengembangkan pengetahuan

yang dimiliki, serta menumbuhkan motivasi yang tinggi dalam setiap diri auditor

agar melakukan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh sehingga judgment audit
yang diberikan semakin tepat. KAP juga dapat memfasilitasi pengembangan

kemampuan auditor melalui berbagai pelatinan maupun seminar.
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